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Abstrak

Perguruan tinggi memiliki peran strategis dalam pembangunan masyarakat yang tidak hanya terbatas pada aspek
akademik, tetapi juga kontribusi sosial dan keberlanjutan. Artikel ini mengkaji integrasi akuntansi sosial dengan
perspektif nilai-nilai keislaman sebagai pendekatan evaluasi kualitas pendidikan di Perguruan Tinggi. Akuntansi
sosial yang sejalan dengan prinsip akuntabilitas (hisab) dan tanggung jawab sosial (mas’uliyah ijtima’iyyah) dalam
Islam memungkinkan perguruan tinggi untuk mengidentifikasi, mengukur, dan melaporkan dampak sosial dari
kegiatan akademik dan non akademik secara transparan. Melalui kajian konseptual, artikel ini menganalisis
konvergensi antara akuntansi sosial modern dengan nilai-nilai Islam seperti keadilan (al-‘adalah), amanah, dan
kemaslahatan (maslahah). Hasil kajian menunjukkan bahwa integrasi akuntansi sosial berbasis nilai Islam dapat
dilakukan melalui pengembangan kerangka kerja yang selaras dengan magashid syariah, penguatan kapasitas SDM
dengan kesadaran spiritual, kolaborasi multi pihak berbasis ukhuwah, digitalisasi pelaporan yang transparan, dan
evaluasi keberlanjutan. Implementasi langkah-langkah strategis ini diharapkan dapat memperkuat budaya
akuntabilitas perguruan tinggi sekaligus menegaskan perannya sebagai motor penggerak pembangunan
berkelanjutan yang berkeadilan.

Kata Kunci: akuntansi sosial, akuntabilitas, keberlanjutan, nilai-nilai islam, perguruan tinggi, tanggung jawab
sosial

Abstract

Higher education institutions have a strategic role in community development, not only limited to academic aspects
but also social contributions and sustainability. This article examines the integration of social accounting with an
Islamic perspective as an approach to evaluating the quality of education in higher education. Social accounting,
which is aligned with the principles of accountability (hisab) and social responsibility (mas'uliyah ijtima'iyyah) in
Islam, enables higher education institutions to identify, measure, and report the social impacts of academic and
non-academic activities transparently. Through a conceptual study, this article analyzes the convergence between
modern social accounting and Islamic values such as justice (al-'adalah), trustworthiness, and benefit (maslahah).
The results of the study indicate that the integration of Islamic value-based social accounting can be achieved
through the development of a framework aligned with the magashid sharia, strengthening human resource capacity
with spiritual awareness, multi-stakeholder collaboration based on ukhuwah (brotherhood), digitizing transparent
reporting, and evaluating sustainability. The implementation of these strategic steps is expected to strengthen the
culture of accountability in higher education institutions while emphasizing their role as a driving force for
equitable sustainable development.

Keywords: accountability, higher education, islamic values, social accounting, social responsibility,
sustainability
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PENDAHULUAN

Pendidikan tinggi merupakan jenjang pendidikan setelah pendidikan menengah yang
memiliki peran strategis dalam menyiapkan generasi yang mampu menjawab tantangan global
(Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi, 2012).
Perguruan tinggi di Indonesia terus berupaya meningkatkan kinerja dan daya saingnya melalui
berbagai strategi pengembangan. Peningkatan kinerja perguruan tinggi tidak hanya diukur dari
aspek akademik semata, melainkan juga dari kontribusi sosialnya kepada masyarakat (Igbal &
Piwowar-Sulej, 2021).

Indonesia dengan mayoritas penduduk Muslim memiliki nilai-nilai keislaman yang berperan
penting dalam membentuk paradigma pendidikan dan tanggung jawab sosial (Subaidi, 2020).
Islam mengajarkan konsep akuntabilitas (hisab) yang tidak hanya bersifat horizontal kepada
sesama manusia, tetapi juga vertikal kepada Allah SWT (Nasution et al., 2023). Konsep tanggung
jawab sosial dalam Islam (mas uliyah ijtima’iyyah) menekankan bahwa setiap individu dan
organisasi bertanggung jawab atas dampak tindakannya terhadap masyarakat dan lingkungan
(Mevlyutov & Gamzatov, 2023).

Evaluasi kualitas pendidikan tinggi secara konvensional cenderung berfokus pada indikator
akademik seperti akreditasi, jumlah publikasi, rasio dosen mahasiswa, dan tingkat kelulusan.
Namun, paradigma pendidikan tinggi modern menuntut perguruan tinggi untuk lebih bertanggung
jawab terhadap dampak sosial dan lingkungan yang dihasilkan dari aktivitasnya (Godonoga &
Sporn, 2023). Hal ini sejalan dengan konsep triple bottom line yang menekankan keseimbangan
antara aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan dalam operasional organisasi (Elkington, 1997), dan
juga resonan dengan prinsip keseimbangan (tawazun) dalam Islam.

Salah satu pendekatan yang relevan untuk mendukung kontribusi sosial perguruan tinggi
kepada masyarakat adalah melalui integrasi akuntansi sosial. Akuntansi sosial merupakan
kerangka kerja untuk mengidentifikasi, mengukur, dan melaporkan dampak sosial maupun
lingkungan dari kegiatan organisasi (Chopra et al., 2024). Hal ini meliputi pelaporan aktivitas
pengabdian masyarakat, penelitian yang berdampak pada pembangunan berkelanjutan, serta
kontribusi ternadap kesejahteraan komunitas sekitar, pada perguruan tinggi.

Penerapan akuntansi sosial memungkinkan perguruan tinggi untuk menunjukkan tanggung
jawab sosialnya secara transparan, tidak hanya kepada mahasiswa dan staf, tetapi juga kepada
masyarakat luas (Sartika & Iznillah, 2022). Transparansi dan akuntabilitas ini sejalan dengan nilai
amanah dalam Islam yang menekankan kejujuran dan kepercayaan dalam mengelola tanggung
jawab (QS. An-Nisa: 58). Dengan demikian, integrasi akuntansi sosial dengan perspektif nilai-
nilai keislaman dalam evaluasi kualitas pendidikan di perguruan tinggi mejadi penting untuk dikaji
lebih lanjut.

METODE

Artikel ini menggunakan metode kajian konseptual (conceptual review) (Grames et al., 2022)
yang menganalisis literatur dan konsep-konsep terkait integrasi akuntansi sosial dalam evaluasi
kualitas pendidikan di Perguruan Tinggi. Pendekatan kajian konseptual dipilih karena tujuan
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artikel ini adalah untuk mengembangkan kerangka pemikiran teoritis mengenai implementasi
akuntansi sosial di perguruan tinggi.

Sumber data yang digunakan dalam kajian ini meliputi:
1. Literatur akademik dari jurnal internasional dan nasional yang membahas akuntansi sosial,
sustainability reporting, dan kualitas pendidikan tinggi;
2. Dokumen kebijakan pendidikan tinggi di Indonesia, termasuk Undang-Undang dan
regulasi terkait;
3. Kerangka kerja internasional seperti Global Reporting Initiative (GRI) dan Sustainability
Accounting Standards Board (SASB).
Analisis dilakukan secara deskriptif analitis dengan mengidentifikasi konsep-konsep kunci,
menganalisis keterkaitan antar konsep, dan merumuskan langkah-langkah strategis untuk integrasi
akuntansi sosial dalam evaluasi kualitas pendidikan di Perguruan Tinggi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Konvergensi Akuntansi dengan Nilai-Nilai Islam

Analisis terhadap literatur akuntansi sosial dan prinsip-prinsip Islam menunjukkan adanya
konvergensi konseptual yang kuat. (Putra & Sari, 2020) menjelaskan bahwa akuntansi dalam Islam
bukan sekedar aktivitas teknis, tetapi memiliki dimensi spiritual dan etis yang kuat. Konvergensi
ini dapat dilihat dari beberapa aspek, antara lain:

a. Akuntabilitas Holistik
Akuntansi sosial modern menekankan akuntabilitas kepada multiple stakeholders
(Retolaza & San-Jose, 2021), sementara Islam mengajarkan akuntabilitas yang lebih luas
mencakup dimensi vertikal (kepada Allah) dan horizontal (kepada sesama mahluk). Konsep
hisab dalam Islam mengimplikasikan bahwa setiap tindakan akan dimintai
pertanggungjawaban (QS. Az-Zalzalah: 7 — 8), yang mendorong organisasi untuk lebih
transparan dan bertanggung jawab.
b. Orientasi Kemaslahatan
Triple bottom line dalam akuntansi sosial (ekonomi, sosial, dan lingkungan) resonan
dengan konsep maslahah dalam Islam yang menekankan kesejahteraan holistik. Chopra et al.,
(2024) menjelaskan bahwa pembangunan dalam Islam harus berorientasi pada magashid
syariah (tujuan-tujuan syariat) yang mencakup perlindungan agama (hifz al-din), jiwa (hifz
al-nafs), akal (hifz al-aql), keturunan (hifz al-nafs), dan harta (hifz al-mal).
c. Prinsip Keadilan dan Keseimbangan
Konsep al- ‘adalah (keadilan) dalam Islam sejalan dengan prinsip equity dalam akuntansi
sosial. Islam menekankan distribusi yang adil dan menghindari eksploitasi (QS. Al-Hashr:7).

Demikian pula, konsep tawazun (keseimbangan) dalam Islam mendukung pendekatan

sustainability yang menyeimbangkan berbagai aspek kehidupan.

Peran Akuntansi Sosial dalam Evaluasi Kualitas Pendidikan
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Akuntansi sosial memiliki peran strategis dalam evaluasi kualitas pendidikan di perguruan
tinggi melalui beberapa dimensi. Pertama, akuntansi sosial memperluas cakupan evaluasi dari
aspek akademik tradisional ke dimensi sosial dan keberlanjutan (Chopra et al., 2024). Hal ini
memungkinkan perguruan tinggi untuk mengukur kontribusinya terhadap pembangunan
masyarakat secara lebih komprehensitf.

Kedua, akuntansi sosial meningkatkan akuntabilitas perguruan tinggi kepada berbagai
pemangku kepentingan, termasuk mahasiswa, masyarakat, pemerintah, dan industri (Ayuso et al.,
2021). Melalui pelaporan yang transparan, perguruan tinggi dapat menunjukkan bahwa
operasionalnya sejalan dengan norma dan nilai yang berlaku di masyarakat. Hal ini dalam konteks
Islam sejalan dengan prinsip amanah yang menekankan kejujuran dalam mengelola tanggung
jawab (Triyuwono, 2012, 2019).

Ketiga, akuntansi sosial berfungsi sebagai alat manajemen strategis yang membantu
perguruan tinggi dalam perencanaan dan pengambilan keputusan yang berorientasi pada
keberlanjutan (Lozano, 2011). Data dan informasi yang dihasilkan dari proses akuntansi sosial
dapat menjadi dasar perbaikan berkelanjutan dalam pengelolaan perguruan tinggi.

Prinsip dasar akuntansi sosial mencakup keberlanjutan dan akuntabilitas. Penilaian tidak
hanya berfokus pada aspek kuantitatif seperti jumlah lulusan atau dana yang diinvestasikan, tetapi
juga mempertimbangkan aspek kualitatif seperti manfaat sosial, dampak positif terhadap
masyarakat, serta peran dalam menjaga lingkungan (Gray et al., 1996). Hal ini sejalan dengan
konsep ihsan dalam Islam yang mendorong berbuat baik melampaui standar minimum.

Kerangka Integrasi Akuntansi Sosial berbasis Nilai Islam

Integrasi akuntansi sosial dalam evaluasi kualitas pendidikan di Perguruan Tinggi memerlukan
kerangka kerja yang sistematis dan selaras dengan nilai-nilai Islam. Berdasarkan analisis literatur,
kerangka integrasi dapat mencakup beberapa komponen utama:

a. ldentifikasi Dimensi Sosial berbasis Magashid Syariah
Perguruan tinggi perlu mengidentifikasi dimensi-dimensi sosial yang relevan dengan

misinya dan selaras dengan magashid syariah (Chapra, 2000):

e Kontribusi terhadap pendidikan dan pengembangan kapasitas masyarakat (hifz al-aqgl)

e Penelitian yang berdampak pada pemecahan masalah sosial dan kesejahteraan umat (hifz
al-nafs)

e Program pengabdian masyarakat dan community engagement berbasis nilai Islam

e Pengelolaan lingkungan kampus yang berkelanjutan

e Praktik manajemen internal yang etis, adil, dan inklusif (al- ‘adalah)

e Penguatan nilai-nilai keislaman dan moral spiritual (hifz al-din)

b. Pengukuran dan Indikator
Pengukuran dampak sosial memerlukan indikator yang terukur dan relevan dengan prinsip-
prinsip Islam:

e Jumlah dan kualitas program pengabdian masyarakat yang berorientasi pada maslahah

e Jumlah penelitian yang berdampak sosial, lingkungan, dan pembangaunan peradaban
Islam

e Tingkat keterlibatan mahasiswa dalam kegiatan sosial dan dakwah
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e Implementasi prinsip keadilan dalam pengelolaan sumber daya dan akses pendidikn
e Jejaring kemitraan dengan komunitas Muslim dan stakeholder eksternal

e Tingkat kepuasan masyarakat terhadap kontribusi Perguruan Tinggi

e Penerapan nilai-nilai amanah dan transparansi dalam pengelolaan institusi

c. Pelaporan dan Transparansi berbasis Amanah
Pelaporan akuntansi sosial dapat dilakukan melalui sustainability report yang
mengadopsi standar internasional seperti GRI atau SASB, dengan penambahan indikator
khusus yang mencerminkan nilai-nilai Islam (Haniffa & Hudaib, 2007). Pelaporan tahunan
yang mencakup aspek finansial dan non-finansial akan meningkatkan transparansi dan
memudahkan masyarakat untuk mengetahui tujuan dan kinerja perguruan tinggi (Lozano,
2011). Prinsip amanah mengharuskan pelaporan yang jujur, akurat, dan tidak menyesatkan.

Langkah-Langkah Strategis Implementasi

Untuk mewujudkan integrasi yang optimal, terdapat beberapa langkah strategis yang dapat
dilakukan:
Pengembangan Kerangka Kerja Formal

Perguruan tinggi perlu merancang standar pelaporan akuntansi sosial yang selaras dengan
indikator akademik dan keberlanjutan. Hal ini dapat dilakukan dengan mengadopsi kerangka kerja
internasional seperti Global Reporting Initiative (GRI) atau Sustainability Accounting Standards
Board (SASB) yang disesuaikan dengan konteks lokal dan karakteristik perguruan tinggi di
Indonesia (Alonso-Almeida et al., 2015). Pengembangan kerangka kerja formal juga mencakup
penetapan kebijakan institusional yang mewajibkan pelaporan sosial sebagai bagian dari sistem
quality assurance. Dengan demikian, akuntansi sosial tidak hanya menjadi aktivitas tambahan,
tetapi terintegrasi dalam sistem manajemen Kinerja perguruan tinggi.
Penguatan Kapasitas SDM

Implementasi akuntansi sosial memerlukan SDM yang memiliki kompetensi dalam
menganalisis data sosial dan teknik pelaporan keberlanjutan. Oleh karena itu, perguruan tinggi
perlu melaksanakan pelatihan bagi dosen, peneliti, dan tenaga administrasi mengenai konsep dan
praktik akuntansi sosial (Ramos et al., 2015). Penguatan kapasitas SDM juga mencakup
pengembangan pemahaman tentang pentingnya tanggung jawab sosial sebagai bagian dari budaya
institusional. Hal ini dapat dilakukan melalui workshop, seminar, dan program capacity building
yang berkelanjutan.
Kolaborasi Multi Pihak

Kerja sama antara perguruan tinggi dengan pemerintah daerah, dunia usaha, dan organisasi
masyarakat sipil sangat penting untuk melaksanakan program tanggung jawab sosial yang
berdampak nyata (Larran et al., 2018). Kolaborasi multi pihak memungkinkan perguruan tinggi
untuk mengidentifikasi kebutuhan masyarakat lebih akurat dan merancang program yang
responsif. Kemitraan strategis juga dapat memperkuat kapasitas perguruan tinggi dalam mengukur
dan melaporkan dampak sosial. Misalnya, kolaborasi dengan lembaga riset atau konsultan
sustainability dapat membantu perguruan tinggi dalam mengembangkan metodologi pengukuran
yang lebih robust.
Digitalisasi Pelaporan
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Pemanfaatan teknologi informasi seperti dashboard sustainability dapat memudahkan akses
publik terhadap kinerja sosial perguruan tinggi sekaligus meningkatkan transparansi (Lozano,
2011). Platform digital memungkinkan stakeholder untuk mengakses informasi secara real time
dan interaktif, sehingga meningkatkan akuntabilitas. Digitalisasi juga mempermudah proses
pengumpulan, pengolahan, dan analisis data sosial. Sistem informasi yang terintegrasi dapat
mengurangi beban administratif dan meningkatkan akurasi pelaporan.

Evaluasi Berkelanjutan

Evaluasi berkelanjutan terhadap hasil laporan akuntansi sosial diperlukan untuk memastikan
bahwa program dan kebijakan yang dijalankan memberikan dampak positif yang signifikan
(Deegan, 2002). Evaluasi ini mencakup monitoring terhadap indikator kinerja sosial, identifikasi
area perbaikan, dan penyesuaian strategi berdasarkan feedback dan stakeholder. Evaluasi juga
dapat dilakukan melalui audit sosial eksternal untuk memastikan kredibilitas dan objektivitas
pelaporan. Dengan evaluasi yang sistematis, perguruan tinggi dapat melakukan continuous
improvement dalam implementasi akuntansi sosial.

Tantangan dan Peluang

Implementasi akuntansi sosial di Perguruan Tinggi menghadapi beberapa tantangan, antara

lain:

1. Kurangnya standar pelaporan yang baku dan disesuaikan dengan konteks perguruan tinggi
Indonesia

2. Keterbatasan kapasitas SDM dalam memahami dan menerapkan akuntansi sosial

Resistensi terhadap perubahan dan budaya organisasi yang belum mendukung

4. Keterbatasan sumber daya untuk investasi dalam sistem pelaporan yang komprehensif

W

Namun demikian, terdapat peluang besar yang dapat dimanfaatkan:
1. Meningkatnya kesadaran global tentang pentingnya keberlanjutan dan tanggung jawab sosial
2. Dukungan pemerintah melalui regulasi dan insentif bagi perguruan tinggi yang menerapkan
good governance
3. Perkembangan teknologi informasi yang memudahkan proses pelaporan
4. Tuntutan stakeholder yang semakin tinggi ternadap akuntabilitas perguruan tinggi

Implikasi bagi Kebijakan dan Praktik

Integrasi akuntansi sosial memiliki implikasi bagi kebijakan dan praktik pengelolaan
perguruan tinggil. Dari sisi kebijakan, pemerintah perlu mengembangkan regulasi yang
mendorong atau bahkan mewajibkan perguruan tinggi untuk melakukan pelaporan sosial sebagai
bagian dari ssitem akreditasi dan penjaminan mutu.

Dari sisi praktik, perguruan tinggi perlu mengalokasikan sumber daya yang memadai untuk
membangun sistem akuntansi sosial yang efektif. Hal ini mencakup investasi dalam teknologi,
pengembangan SDM, dan pembentukan unit atau tim khusus yang mengelola sustainability
reporting. Langkah-langkah strategis yang telah dijabarkan diharapkan dapat memperkuat budaya
akuntabilitas perguruan tinggi, meningkatkan citra positif di masyarakat, sekaligus menegaskan
perannya sebagai motor penggerak pembangunan berkelanjutan. Dengan demikian, akuntansi
sosial tidak sekedar menjadi alat ukur, melainkan pilar penting dalam mewujudkan pendidiakn
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tinggi yang bertanggung jawab, inklusif, dan berorientasi pada kesejahteraan sosial serta
keberlanjutan lingkungan.

Langkah-langkah strategis yang telah dijabarkan diharapkan dapat memperkuat budaya
akuntabilitas perguruan tinggi, meningkatkan citra positif di masyarakat, sekaligus menegaskan
perannya sebagai motor penggerak pembangunan berkelanjutan. Sehingga, akuntansi sosial tidak
sekedar menjadi alat ukur, melainkan pilar penting dalam mewujudkan pendidikan tinggi yang
bertanggung jawab, inklusif, dan berorientasi pada kesejahteraan sosial serta keberlanjutan
lingkungan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Integrasi akuntansi sosial dengan perspektif nilai-nilai keislaman memiliki peran strategis
dalam evaluasi kualitas pendidikan di Perguruan Tinggi. Kajian konseptual ini menunjukkan
adanya konvergensi kuat antara prinsip-prinsip akuntansi sosial modern dengan nilai-nilai Islam
seperti akuntabilitas (hisab), amanah, keadilan (al-‘adalah), dan kemaslahatan (maslahah).
Penerapan model integrasi yang tepat memberikan gambaran lebih lengkap mengenai dampak
sosial dari kegiatan akademik maupun operasional, termasuk kontribusi pada pembangunan
komunitas, keberlanjutan lingkungan, kesejahteraan masyarakat, dan kemajuan peradaban Islam.
Penggunaan indikator sosial yang selaras dengan magashid syariah secara sistematis, perguruan
tinggi dapat meningkatkan akuntabilitas sekaligus memperoleh panduan strategis untuk
peningkatan mutu pendidikan.

Akuntansi sosial pada akhirnya tidak hanya berfungsi sebagai alat evaluasi, tetapi juga
pendorong transformasi menuju institusi yang lebih bertanggung jawab sosial, berkelanjutan, dan
berakhlak mulia. Penguatan kapasitas dan pemahaman akuntansi sosial berbasis nilai Islam akan
mendukung terbentuknya budaya akuntabilitas yang holistik (kepada Allah dan sesama manusia),
sekaligus memperkuat posisi perguruan tinggi sebagai agen perubahan sosial yang berorientasi
pada keberlanjutan, kesejahteraan masyarakat, dan kemajuan peradaban Islam.

Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk:

1. Mengembangkan model implementasi yang lebih spesifik sesuai dengan karakteristik
perguruan tinggi di Indonesia;

2. Merumuskan indikator kinerja sosial yang operasional dan berbasis magashid syariah;

3. Mengevaluasi efektivitas penerapan akuntansi sosial berbasis nilai Islam dalam meningkatkan
kualitas pendidikan dan dampak sosial perguruan tinggi;

Mengeksplorasi best practices dari perguruan tinggi Islam di berbagai negara yang telah
berhasil mengintegrasikan akuntansi sosial dengan nilai-nilai keislaman.
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